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Abstract. Today, students are expected to have a better understanding, skills, and confidence, especially in managing their 

personal finances well. However, some students consider that financial planning does not need to be studied because 

it is considered a daily activity. This study aims to determine whether financial literacy, financial attitude, education 

level and lifestyle affect the personal financial management of students in Sidoarjo. This study used quantitative 

methods. The population in this study was 23,039 and the sample amounted to 100 respondents. The sampling 

technique uses random sampling. The type of data used is primary and secondary by spreading questionnaires through 

google forms. The results of this study are financial literacy, financial attitude, education level and lifestyle have a 

positive and significant effect on the personal financial management of students in Sidoarjo.  
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Abstrak. Saat ini, mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik, keterampilan, dan keyakinan, terutama 

dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka dengan baik. Namun sebagian mahasiswa menganggap bahwa 

perencanaan keuangan tidak perlu dipelajari karena dianggap sebagai aktivitas sehari hari. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah literasi keuangan, sikap keuangan, tingkat pendidikan dan gaya hidup berpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini yaitu 23.039 dan sampel berjumlah 100 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling acak. Jenis data yang digunakan yaitu primer dan sekunder dengan menyebar 

kusioner melalui google form. Hasil penelitian ini yaitu literasi keuangan, sikap keuangan, tingkat pendidikan dan 

gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo. 

Kata Kunci - literasi keuangan, sikap keuangan, tingkat pendidikan, gaya hidup, pengelolaan keuangan

I. PENDAHULUAN  

Pengelolaan keuangan merupakan tindakan mengelola uang dalam kehidupan sehari hari yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial. Maju nya perkembangan saat ini 

mengharuskan setiap individu untuk lebih baik dalam mengelola keuangan pribadinya termasuk kalangan mahasiswa 

di Sidoarjo. Saat ini, mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik, keterampilan, dan keyakinan, 

terutama dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka dengan baik. Pengelolaan keuangan meliputi perencanaan 

keuangan, investasi, tabungan dan lain lain [1]. Perencanaan keuangan bukanlah permasalahan baru pada kalangan 

mahasiswa. Perencanaan keuangan dapat digunakan sebagai panduan bagi individu dalam mencapai tujuan hidup 

mereka. Namun sebagian mahasiswa menganggap bahwa perencanaan keuangan tidak perlu dipelajari karena 

dianggap sebagai aktivitas sehari hari. Fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu masih banyaknya mahasiswa yang 

belum melakukan perencanaan terhadap keuangannya sehingga presentase gagal dalam mengelola uang lebih besar. 

Fenomena tersebut didukung dengan adanya hasil dari financial healt index (FHI) yang mengikutsertakan 

partisipan dari negara-negara di Asia Tenggara salah satunya Indonesia, hasilnya mengatakan bahwa masyarakat 

Indonesia baru memulai melakukan perencanaan keuangan yaitu diusia 41 tahun. Orang Indonesia juga merasa 

memiliki tingkat keamanan finansial yang cukup tinggi dengan penilaian sebesar 7,5 dari skala 1 hingga 10. Namun 

37 persen dari mereka yang mempunyai tabungan cukup guna mengatasi kebutuhan hidup mereka selama 6 bulan 

lebih ketika mereka kehilangan sumber penghasilan utama [2]. 
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Fenomena tersebut juga terjadi pada kalangan mahasiswa di Sidoarjo yang dimana masih banyak yang kurang baik 

dalam mengelola keuangannya. Hal tersebut didukung oleh data observasi melalui penyebaran kusioner awal dan 

dihasilkan sebagai berikut.  

Tabel 1. Hasil Survey Pengelolaan Keuangan Mahasiswa di Sidoarjo 

No Pernyataan Hasil Observasi  

Ya Tidak 

1 Saya merasa sudah menggunakan uang sesuai kebutuhan 83% 17% 

2 Saya merasa sudah mengelola sumber dana dengan baik 57,4% 42,6% 

3 Saya merasa sudah melakukan penyimpanan uang untuk antisipasi 

kebutuhan mendesak 

61,7% 38,3% 

4 Saya merasa sudah melakukan perencanaan keuangan yang baik untuk 

menghadapi masa yang akan datang 

61,7% 38,3% 

 

Peneliti telah melakukan observasi dengan menyebar kusioner awal kepada responden. Dan hasil dari tabel tersebut 

diketahui bahwa mahasiswa yang tidak mengalokasikan dananya dengan benar yaitu sebesar 17%. Mahasiswa yang 

tidak mengelola sumber dana dengan baik sebanyak 42,6%. Kemudian mahasiswa yang tidak melakukan 

penyimpanan uang untuk mengantisipasi adanya kebutuhan mendesak sebanyak 38,3% dan mahasiswa yang tidak 

melakukan perencanaan keuangan yang baik untuk menghadapi masa depan sebanyak 38,3%. Total respopnden dari 

observasi ini yaitu 47 mahasiswa di Sidoarjo. Dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum 

melakukan pengelolaan yang baik terhadap keuangannya.   

Theory of planned behavior menjadi acuan dalam penelitian ini yang dimana menjelaskan perilaku seseorang 

dalam melakukan suatu tindakan secara langsung dipengaruhi oleh niatnya dan dipengaruhi oleh sikapnya. Teori ini 

menguraikan bagaimana perilaku seseorang bergantung pada bagaimana individu tersebut mempresepsikan 

kemampuannya untuk menunjukkan perilaku tersebut [3]. Teori ini adalah salah satu kerangka kerja dalam psikologi 

sosial yang paling umum digunakan untuk memprediksi perilaku, dan ini dianggap efektif dalam meramalkan perilaku 

karena berfokus pada niat individu untuk melakukan tindakan tersebut [4].  

Theory planned of behavior juga berhubungan dengan literasi keuangan yang dimana literasi keuangan sering 

melibatkan pengambilan keputusan dan perilaku terkait keuangan [5]. Theory ini juga berhubungan dengan 

pengambilan keputusan pendidikan. Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki sikap positif terhadap 

belajar dan pendidikan [6]. Variabel gaya hidup berkaitan dengan theory planned of behavior karena mengindikasikan 

perilaku individu dalam penggunaan keuangannya [7]. Selanjutnya sikap keuangan dan pengelolaan keuangan 

mempunyai kesinambungan dengan theory planned of behavior karena perilaku individu dipengaruhi oleh sikap dan 

niat, hal tersebut mengindikasikan perilaku seseorang terhadap pengelolaan keuangannya [3]. 

Literasi keuangan menjadi salah satu factor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan. Literasi keuangan 

merupakan kemampuan untuk memilah-milah pilihan-pilihan finansial, berkomunikasi secara transparan mengenai 

uang dan isu-isu finansial, dan mengenai dengan kompeten peristiwa-peristiwakehidupan yang mempengaruhi 

keputusan-keputusan finansial harian [8]. Literasi keuangan menjadi sangat penting untuk kalangan mahasiswaguna 

mengoptimalkan dalam penggunaan uang mereka [9]. Riset yang dilakukan oleh [10] menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Ketika tingkat literasi mahasiswa ditingkatkan, hal ini 

akan berkontribusi pada perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan. Berbeda dengan penelitian [11] 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap eprilaku pengelolaan keuangan. Hal tersebuut 

dikarenakan pemahaman tentang keuangan dapat diperoleh melalui pembelajaran, baik itu dalam konteks formal atau 

informal.  

Selain itu tingkat pendidikan mendukung dalam mengelola keuangan. Tingkat pendidikan adalah perkembangan 

anak didik dalam meninggikan tingkat pendidikan mereka setara dengan jenjang yang akan mereka tempuh [12]. 

Tingkat pendidikan seringkali merupakan factor penting dalam penilaian kemampuan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan atau mencapai tujuan tertentu dalam berbagai bidang kehidupan [13]. Kemudian riset dari [14] 

menyimpulkan pendidikan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Dengan pendidikan seseorang akan lebih 

mampu mengelola keuangan pribadinya dengan lebih baik. Namun riset dari  [15] menjelaskan tidak ada pengaruh 

positif antara pendidikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan banyak akses yang dapat digunakan 

sebagai tempat untuk belajar dan memahami tentang keuangan. 

Selanjutnya diduga mempengaruhi pengelolaan keuangan yaitu sikap keuangan. Sikap keuangan merupakan 

kondisi mental, sudut pandang, dan penilaian individu terhadap kondisi keuangan pribadinya yang mempengaruhi 

tindakan dan perilakunya [16]. Secara umum, sikap keuangan merujuk pada perasaan seseorang terkait isu keuangan 

pribadi, yang dapat diukur melalui reaksi terhadap pernyataan atau pendapat [17]. Hasil riset dari [18] mengungkapkan 

bahwa variabel sikap keuangan berpengaruh secara positif terhadap pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan 

seseorang berasal dari sikap keuangan mereka, dan individu yang tidak berpikiran bijak dalam mengatasi masalah 

keuangan pribadi mereka cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang kurang baik. Namun disisi lain [19] 
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menyatakan sikap keuangan tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sikap bukanlah elemen utama yang mempengaruhi perilaku dalam mengelola keuangan. 

Gaya hidup adalah gambaran tingkah laku dan cara hidup yang tercermin dalam kegiatan, minat dan pandangan 

individu dalam pengeluaran uang mereka [11]. Selain itu penafsiran gaya hidup melilbatkan kegemaran, ketertarikan, 

dan gagasan pribadi seseorang [8]. Gaya hidup juga diartikan sebagai pola hidup seseorang yang dapat dikenalli dari 

cara mereka aktivitas dan pandangan individu terhadap diri sendiri dan disekitarnya [20]. Selanjutnya riset yang 

dilakukan oleh [8] menyimpulkan variabel gaya hidup berpengaruh secara positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal 

tersebut mengindikasikan masih banyaknya kebiasaan pribadi untuk mengikuti trend. Berbanding terbalik dengan 

penelitian [19] yang mengatakan variabel gaya hidup tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal 

ini karena gaya hidup mahasiswa masih tinggi karena lingkungan dan teman sebaya, dimana aktivitas mahasiswa lebih 

banyak dilakukan diluar sehinggakemungkinan besar akan berdampak pada gaya hidup konsumtif.  

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan adanya perbedaan pada penelitian terdahulu 

dan belum adanya penelitian yang meneliti tentang Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan, Gaya 

Hidup dan Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa secara bersamaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

mengetahui “Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan, dan Gaya hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa di Sidoarjo”. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggabungkan secara 

langsung kelima variabel tersebut dalam satu penelitian. 

Rumusan Masalah : Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan dan Gaya Hidup 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa di Sidoarjo. 

Pertanyaan Penelitian : Apakah Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan dan Gaya Hidup 

berpengaruh secara positif terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa di Sidoarjo.  

Kategori SDGs  : Kategori Sdgs ke (1) dari 17 kategori yaitu ( No Poverty ) https://sdgs.un.org/goals. Dalam 

penelitian ini akan berfokus pada pengelolaan keuangan tiap individu yang baik. Dengan pengelolaan keuangan yang 

baik dapat membantu individu mengurangi risiko kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi.  

 

Literature Review  

Literasi Keuangan (X1) 

Literasi keuangan adalah kemampuan individu atau masyarakat dalam memahami dan mengelola aspek-aspek 

keuangan pribadi, termasuk pengetahuan tentang keuangan, ketrampilan dalam perencanaan dan pengelolaan 

keuangan keuangan, serta kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak [21]. Menurut [8] literasi 

keuangan merupakan kemampuan untuk memilah-milah pilihan-pilihan finansial, berkomunikasi secara transparan 

mengenai uang dan isu-isu finansial, dan menangani dengan kompeten peristiwa-peristiwa kehidupan yang 

mempengaruhi keputusan-keputusan finansial harian. Adapun 3 indikator dari literasi keuangan menurut [22] 

diantaranya yaitu :  

1. Pengetahuan keuangan, merujuk terhadap pemahaman individu mengenai istilah terhadap keuangan 

2. Perilkau keuangan, mengacu pada suatu tindakan dan keputusan yang diambil seseorang dalam masalah 

keuangan 

3. Sikap keuangan merupakan perspektif dan penilaian terhadap kondisi finansial 

Sikap Keuangan (X2) 

Sikap keuangan adalah pandangan, penilaian, dan reaksi emosional seseorang terhadap aspek-aspek keuangan 

mereka sendiri. Menurut [17] sikap keuangan merujuk pada perasaan individu terkait dengan isu keuangan pribadi, 

yang dapat diukur dengan reaksi terhadap pernyataan atau pendapat. Menurut [3] terdapat 3 indikator dari sikap 

keuangan diantaranya yaitu :  

1. Sikap kognitif, didasarkan pada pemikiran atau pemahaman seseorang terhadap suatu masalah tertentu 

2. Sikap afektif, berkaitan dengan perasaan dan emosi seseorang terhadap suatu topik tertentu 

3. Sikap konatif, merujuk pada tindakan atau perilaku yang diambil seseorang sebagai respon terhadap suatu 

situasi. 

Tingkat Pendidikan (X3) 

Tingkat pendidikan adalah klasifikasi atau tahapan dalam system pendidikan yang menunjukkan tingkat 

pengetahuan, keterampilan, dan pendidikan yang diberikan kepada individu pada suatu titik dalam hidup mereka [23]. 

Menurut [13] Tingkat pendidikan seringkali merupakan factor penting dalam penilaian kemampuan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan atau mencapai tujuan tertentu dalam berbagai bidang kehidupan. Menurut [24] terdapat 2 

indikator dari tingkat pendidikan diantaranya yaitu : 

1. Pendidikan formal meliputi SD, SMP, SMA 

2. Pendidikan nonformal, mengacu pada pendidikan diluar pendidikan formal 

https://sdgs.un.org/goals
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Gaya Hidup (X4) 

Gaya hidup adalah pola umum perilaku, kebiasaan, preferensi, keputusan dan aktivitas yang menggambarkan 

bagaimana seseorang menjalani kehidupan sehari-hari [25]. Gaya hidup juga diartikan sebagai pola hidup seseorang 

yang dapat dikenali dari cara beraktivitas dan presepsi mereka terhadap pribadinya dan dunia sekitarnya [20]. Menurut 

[26] terdapat 3 indikator dari variabel gaya hidup diantaranya yaitu :  

1. Berbelanja, mengacu pada tindakan pembelian barang atau jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan atau 

keinginan. 

2. Keluarga, mengacu pada sekelompok individu yang terkait oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi, yang 

hidup bersama dan membentuk unit social berinteraksi satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Diri sendiri, merujuk pada identitas, kepribadian, dan keberadaan seseorang sebagai entitas yang unik. 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

Pengelolaan keuangan adalah proses yang mencakup perencanaan, pengaturan, dan pengelolaan sumber daya 

finansial, seperti uang, investasi, asset, dan utang dengan tujuan mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan [27]. 

Pengelolaan keuangan penting untuk mencapai keberhasilan dalam mengelola uang pribadi atau uang perusahaan, 

serta untuk memastikan kesejahteraan finansial jangka panjang. Menurut [28] menyatakan terdapat 4 indikator pada 

pengelolaan keuangan diantaranya yaitu :  

1. Penggunaan dana, mengacu pada pengalokasian dana untuk memenuhi kebutuhan dengan tepat. Pengalokasian 

dana harus didasarkan pada prioritas. 

2. Menentukan sumber pendanaan, pendanaan bisa berasal dari orang tua maupun beasiswa. 

3. Manajemen resiko, berkaitan dengan perlindungan dana yang sangat baik untuk mengantisipasi peristiwa tak 

terdugaseperti penyakit, kebutuhan mendesak dan lainnya. 

4. Perencanaan masa mendatang, berkaitan dengan perencanaan keuangan yang cermat guna mengatasi masa 

mendatang. 

 

Kerangka Konseptual  

 

  
H1 

  
H2 

  
H3 

 
      H4 
 

 
       

Berdasarkan kerangka konseptual, hipotesisnya sebagai berikut. 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo. 

H2: Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo. 

H3: Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo. 

H4: Gaya hidup berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo 

 

Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Tingkat literasi keuangan mahasiswa memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mereka. Meskipun penelitian 

[11] mengungkapkan tidak adanya pengaruh antara literasi keuangan terhadap  perilaku pengelolaan keuangan, namun 

penelitian [23] dan [10] menunjukkan sebaliknya. Literasi keuangan, diperoleh melalui pembelajaran formal atau 

informal, dapat membantu mahasiswa mengoptimalkan pengelolaan keuangan pribadi, meningkatkan kualitas hidup 

melalui optimalisasi nilai waktu, uang, dan keuntungan yang diperoleh. 

Sikap Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Dalam penelitian [19] mengungkapkan bahwa sikap bukanlah elemen utama yang mempengaruhi perilaku dalam 

mengelola keuangan, banyak penyebab tidak terduga lain yang muncul, sehingga perilaku keuangan yang dihasilkan 

tidak terlalu berkontribusi. Menurut [24] dan juga penelitian [18] mengungkapkan bahwa Sikap positif terhadap 

keuangan dapat memiliki dampak signifikan pada pola pikir individu terkait dengan keuangan, sehingga mampu 

memengaruhi manajemen keuangan pribadi.  

Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan (X2) 

Tingkat Pendidikan 

(X3) 

Gaya Hidup (X4) 

Pengelolaan Keuangan 

(Y) 
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Tingkat Pendidikan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pendidikan memberikan penambahan pengetahuan, terutama dalam konteks penelitian ini yang berfokus pada 

pemahaman keuangan. Menurut [15] menyatakan bahwa banyak akses pembelajaran keuangan tidak memberikan 

pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Namun penelitian [27] dan [12] menegaskan bahwa tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan pemahaman dan pengelolaan keuangan pribadi yang lebih 

baik. 

Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Penelitian [19] menyatakan bahwa gaya hidup tidak memberikan dampak positif pada pengelolaan keuangan. Gaya 

hidup mahasiswa, yang masih tinggi karena pengaruh lingkungan dan teman sebaya, cenderung konsumtif dengan 

aktivitas di luar kampus. Sebaliknya, penelitian  [26] dan [11] mengungkapkan bahwa perkembangan pengelolaan 

keuangan pribadi siswa dapat dipengaruhi oleh gaya hidup mereka, yang tinggi atau rendahnya akan berpengaruh 

signifikan pada pengelolaan keuangannya.  

Dari uraian literature review adanya perbedaan peneliti terdahulu. Pada penelitian ini terdapat kebaruan sebagai 

pembeda dengan penelitian lain penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan variabel Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, Tingkat Pendidikan, Gaya hidup dan Pengelolaan Keuangan Pribadi secara bersamaan. Yang dimana pada 

penelitian sebelumnya hanya terdapat beberapa variabel saja dan belum ada yang menggabungkan kelima variabel 

tersebut. Penting adanya penelitian ini agar mengetahui apakah Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat 

Pendidikan, Gaya hidup memiliki dampak positif terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa.  

II. METODE 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, pendidikan 

dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa di Sidoarjo. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang dimana dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa memecahkan masalah yang dihadapi 

dan berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling yaitu simple random sampling. Pada penelitian ini memilih seacara acak dan tanpa adanya 

kriteria tertentu sehingga anggota populasi mendapat peluang yang sama untuk dijadikan sampel.  

Populasi merupakan sekumpulan individu, objek atau elemen dengan karakteristik tertentu yang menjadi focus 

penelitian. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa di kota Sidoarjo yang berjumlah 23.039 mahasiswa. 

Data tersebut didapati melalui web dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Untuk menentukan jumlah sampel yaitu 

dengan menggunakan rumus slovin.  

Rumus Slovin:  

𝑛 =
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel penelitian 

N = Jumlah populasi 

e = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan. Contoh biasanya yang dapat ditoleransi yaitu 10 persen. 

 

𝑛 =
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
 

=
23039

(1+(23039 𝑥 0,1)2 

=
23039

(1+23039 𝑥 0,01
 

=
23039

231,39
   = 99,567   = 100 

 

Dari penyelesaian rumus tersebut mendapat hasil yaitu 99,567 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. 

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 100 responden. Sumber data dalam penelitin ini yaitu dengan 

data primer dan sekunder yang dimana sumber data didapati dari penyebaran kusioner terhadap mahasiswa di Sidoarjo. 

Tingkat pengukuran yaitu interval pada skala likert guna mendapatkan respon atas kuisioner yg diberikan.  

Teknik pengumpulan data menggunakan kusioner yang disebarkan melalui google form secara online. Jumlah 

kusioner yang disebar yaitu lebih dari 100. Kusioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dimana 

responden memberi jawaban terkait kusioner tersebut. Kusioner dilakukan guna untuk memperoleh data yang 

digunakan sebagai bukti hubungan antar variabel. Jika jumlah kusioner yang masuk mencapai 100 sampel, kusioner 

akan dihentikan dengan menonaktifkan googleform atau dengan mengatur batas maksimal responden. Skala likert 

digunakan sebagai skala pengukuran terhadap jawaban dari responden. Setiap variabel dijabarkan menjadi beberapa 

indikator yang kemudian dijadikan sebuah tolak ukur untuk merangkai item instrument ataupun butir pertanyaan untuk 

responden. Setiap jawaban dari responden memiliki poin yaitu sangat setuju poin 5, setuju poin 4, cukup setuju poin 
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3, tidak setuju poin 2 dan ssangat tidak setuju poin 1. Pertanyaan yang diajukan akan dibuat dengan jelas dan tidak 

terlalu kompleks sehingga responden yang menerima kusioner akan mudah untuk memahami.  

Teknik analisis data yang diterapkan pada penelitian ini yaitu meliputi uji kualitas data yaitu uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f. Analisis 

data didapati dengan menggunakan aplikasi data SPSS versi 25. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item variabel ( r hitung ) ( r tabel ) Sig. Keterangan 

1 Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0,789 0,195 0.000 Valid 

X1.2 0,786 0,195 0.000 Valid 

X1.3 0,708 0,195 0.000 Valid 

2 Sikap Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,761 0,195 0.000 Valid 

X2.2 0,870 0,195 0.000 Valid 

X2.3 0,755 0,195 0.000 Valid 

3 Tingkat Pendidikan 

(X3) 

X3.1 0,903 0,195 0.000 Valid 

X3,2 0,855 0,195 0.000 Valid 

4 Gaya Hidup (X4) X4.1 0,887 0,195 0.000 Valid 

X4.2 0,850 0,195 0.000 Valid 

X4.3 0,849 0,195 0.000 Valid 

5 Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Y.1 0,828 0,195 0.000 Valid 

Y.2 0,705 0,195 0.000 Valid 

Y.3 0,831 0,195 0.000 Valid 

Y.4 0,770 0,195 0.000 Valid 

Sumber: Hasil Uji Validitas dengan SPSS versi 25 

Hasil uji validitas diatas memperlihatkan bahwa nilai r hitung seluruh instrument lebih besar daripada nilai 

r-tabel yaitu 0,195. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa instrument variabel Literasi 

Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan, Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan dinyatakan valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai alpha cronbach ( r tabel ) Keterangan 

1 Literasi Keuangan (X1) 0,645 0,195 Relliabel 

2 Sikap Keuangan (X2) 0,711 0,195 Reliabel 

3 Tingkat Pendidikan (X3) 0,792 0,195 Reliabel 

4 Gaya Hidup (X4) 0,701 0,195 Reliabel 

5 Pengelolaan Keuangan (Y) 0,827 0,195 Reliabel 

Sumber: Hasil Uji Reliabilitas dengan SPSS versi 25 

Data yang reliabel yaitu apabila nilai pada setiap variabel Cronbanch alpha > 0,6. Hasil dari Uji Reliabilitas 

diatas memperlihatkan bahwa nilai cronbanch alpha seluruh variabel lebih dari 0,6. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa instrument Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan, Gaya Hidup dan 

Pengelolaan Keuangan pada kusioner penelitian ini dinyatakan reliabel.  

 

B. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,33305405 

Most Extreme Differences Absolute ,067 

Positive ,060 

Negative -,067 

Test Statistic ,067 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Uji Normalitas dengan SPSS versi 25 

 

Hasil dari Uji Normalitas diatas memperlihatkan bahwa nilai Asymp. sig. yaitu sebesar 0,200 yang 

dimana 0,200 lebih besar dari pada 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Literasi 

Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan, Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan memiliki distribusi 

data yang normal.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,610 1,640 Tidak terjadi Multikolinearitas  

Sikap Keuangan (X2) 0,541 1,849 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Tingkat Pendidikan (X3) 0,659 1,517 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Gaya Hidup (X4) 0,731 1,368 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Uji Multikolinearitas dengan SPSS versi 25 

 

Hasil dari Uji Multikolinearitas diatas memperlihatkan bahwa nilai tolerance dari setiap variabel lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  

 

3. Uji Heterokedastistas 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastistas 

 
Sumber: Hasil Uji Heterokedastistas dengan SPSS versi 25 
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan dalam variabilitas 

nilai residu antara observasi satu dengan observasi yang lain pada model regresi. Hasil uji Heterokedastistas 

memperlihatkan titik menyebar secara merata pada sumbu vertikal. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak terjadi Heterokedastistas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Change Statistic Durbin-

Waston df1 df2 

1 ,830a 0,688 0,675 4 95 1,985 

Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X4), Tingkat Pendidikan (X3), Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2)a 

Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y)b 

 

Sumber: Hasil Uji Autokorelasi dengan SPSS versi 25 

 

Hasil Uji Autokorelasi memperlihatkan bahwa nilai Durbin Waston sebesar 1,985 yang dimana 

neilai tersebut dibawah 5. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi.  

 

C. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui dna menilai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel terkait. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,562 1,197  ,469 ,640   

Literasi Keuangan (X1) ,200 ,098 ,151 2,053 ,043 ,610 1,640 

Sikap Keuangan (X2) ,283 ,107 ,206 2,642 ,010 ,541 1,849 

Tingkat Pendidikan 

(X3) 

,616 ,126 ,344 4,878 ,000 ,659 1,517 

Gaya Hidup (X4) ,378 ,070 ,361 5,389 ,000 ,731 1,368 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Sumber: Hasil Uji Regresi Linier Berganda SPSS versi 25 

Dari tabel diatas terdapat persamaan regresi yakni: 

Y=0,562+ 0,200 X1 + 0,283X2+0,616X3 + 0,378X4 + e 

1) Dari persamaan tersebut, nilai konstanta adalah 0,562 Hal ini menunjukkan bahwa, jika nilai variabel X, 

sama dengan nol, maka variabel Y sebesar 0,562 

2) Nilai koefisien regresi dari variabel Literasi Keuangan sebesar 0,200, yang menunjukkan Literasi 

Keuangan berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan yang berarti setiap peningkatan nilai satu 

pada Literasi Keuangan maka akan meningkatkan variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 0,200. 

3) Nilai koefisien regresi dari variabel Sikap Keuangan sebesar 0,283 yang menunjukkan Sikap Keuangan 

berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan yang berarti setiap peningkatan nilai satu pada Sikap 

Keuangan maka akan meningkatkan variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 0,283. 

4) Nilai koefisien regresi dari variabel Tingkat Pendidikan sebesar 0,616 yang menunjukkan Tingkat 

Pendidikan berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan yang berarti setiap peningkatan nilai satu 

pada Tingkat Pendidikan maka akan meningkatkan variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 0,616. 
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5) Nilai koefisien regresi dari variabel Gaya Hidup sebesar 0,378 menunjukkan Gaya Hidup berpengaruh 

positif terhadap Pengelolaan Keuangan yang berarti setiap peningkatan nilai satu pada Gaya Hidup maka 

akan meningkatkan variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 0,378. 

 

D. Uji Parsial (t) 

Uji parsial t dilakukan untuk mengetahui dan menilai apakah variabel X berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel Y. 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,562 1,197  ,469 ,640   

Literasi Keuangan (X1) ,200 ,098 ,151 2,053 ,043 ,610 1,640 

Sikap Keuangan (X2) ,283 ,107 ,206 2,642 ,010 ,541 1,849 

Tingkat Pendidikan 

(X3) 

,616 ,126 ,344 4,878 ,000 ,659 1,517 

Gaya Hidup (X4) ,378 ,070 ,361 5,389 ,000 ,731 1,368 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Sumber: Hasil Uji Parsial SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Variabel Literasi Keuangan memperlihatkan bahwa nilai dari t hitung sebesar 2,053 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,043. Hasilnya menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (2,053 > 1,661) dan signifikansi 

(0,043 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa veriabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.  

2) Pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Variabel Sikap Keuangan memperlihatkan bahwa nilai dari t hitung sebesar 2,642 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,010. Hasilnya menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (2,642 > 1,661) dan signifikansi (0,010 < 

0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa veriabel Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengelolaan Keuangan.  

3) Pengaruh Tingkat Pendidikan (X3) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Variabel Tingkat Pendidikan memperlihatkan bahwa nilai dari t hitung sebesar 4,878 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (4,878 > 1,661) dan signifikansi 

(0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa veriabel Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.  

4) Pengaruh Gaya Hidup (X4) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Variabel Gaya Hidup memperlihatkan bahwa nilai dari t hitung sebesar 5,389 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (5,389 > 1,661) dan signifikansi (0,000 < 

0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa veriabel Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengelolaan Keuangan.  

 

E. Uji Simultan (F) 

Uji Simultan (F) dilakukkan untuk mengetahui dan menilai pengaruh variabel Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, Tingkat Pendidikan dan Gaya Hidup berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat yaitu 

Pengelolaan Keuangan.  

Tabel 10. Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 388,074 4 97,018 52,390 ,000b 

Residual 175,926 95 1,852   

Total 564,000 99    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X4), Tingkat Pendidikan (X3), Literasi Keuangan (X1), 

Sikap Keuangan (X2) 

Sumber: Hasil Uji Simultan (F) dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan secara simultan menunjukan f hitung sebesar 52,390 

sedangkan f tabel terhadap 0.05 dengan df=100-K-1=100-4-1=95, tabel F statistik = 95 adalah = 2,47 dan 

dari tabel diatas memiliki signifikansi sebesar 0,000.  Sehigga didapatkan f hitung yang lebih besar 

dibandingkan f tabel (52,390 > 2.47) dengan signifikansi 0.000 < 0.05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Tingkat Pendidikan dan Gaya Hidup berpengaruh 

secara simultan terhadap Pengelolaan Keuangan.  

F. Pembahasan 

1) Hipotesis pertama (H1): Literasi Keuangan (X1) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian  [10] yang 

mengatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan. Hal tersebut dikarenakan Literasi keuangan dapat diperoleh melalui pembelajaran formal 

atau informal yang dimana dapat membantu mahasiswa mengoptimalkan pengelolaan keuangan pribadi, 

meningkatkan kualitas hidup melalui optimalisasi nilai waktu, uang, dan keuntungan yang diperoleh. 

Hal ini menandakan semakin tinggi literasi keuangan seseorang atau mahasiswa akan lebih baik pula 

dalam pengelolaan keuangan pribadinya.  

Pada variabel Literasi Keuangan terdapat 3 indikator diantaranya yaitu pengetahuan keuangan, 

perilaku keuangan dan sikap keuangan. Berdasarkan 3 indikator tersebut pengetahuan keuangan 

memiliki pengaruh lebih besar dari pada indikator lainnya. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan 

seseorang akan menentukan bagaimana seseorang tersebut dalam mengelolaa keuangan sehari-hari nya. 

Dengan pemahaman yang baik tentang keuangan akan membuat seseorang lebih efisien dalam 

pengelolaan keuangannya.  

 

2) Hipotesis Kedua (H2): Sikap Keuangan (X2) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian [18] yang menyatakan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal 

tersebut dikarenakan sikap positif terhadap keuangan dapat merubah pola pikir individu terkait dengan 

keuangan, sehingga mampu memengaruhi manajemen keuangan pribadi. Sikap yang positif dapat 

mendorong perilaku keuangan yang bertanggung jawab, seperti pengelolaan anggaran, investasi yang 

bijaksana, dan pengurangan hutang. 

Dalam variabel sikap keuangan terdapat 3 variabel diantaranya yaitu sikap kognatif, sikap afektif 

dan sikap konatif. Dari semua indikator tersebut sikap afektif mempunyai pengaruh yang lebih besar. 

Memiliki sikap afektif yang positif terhadap keuangan dapat menjadi pendorong untuk mengadopsi 

perilaku keuangan yang sehat. Seseorang yang merasakan kepuasan atau keamanan emosional dalam 

mengelola keuangan mereka mungkin lebih cenderung membuat keputusan keuangan yang bijaksana, 

seperti menabung secara teratur atau berinvestasi.  

 

3) Hipotesis Ketiga (H3): Tingkat Pendidikan (X3) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini juga sejalan dengan adanya penelitian [14] yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. Hal tersebut dikarenakan tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan 

pemahaman dan pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik. Dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan literasi keuangan, memungkinkan individu untuk lebih mudah mengakses, 

memahami, dan mengelola informasi keuangan.  
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Variabel tingkat pendidikan memiliki 2 indikator diantaranya yakni pendidikan formal dan 

pendidikan non formal. Dari keseluruhan indikator tersebut pendidikan formal berpengaruh lebih besar 

dari indicator lainnya. Hal ini dikarenakan pendidikan formal dapat memberikan seseorang pemahaman 

yang mendalam mengenai aspek keuangan sehingga efisien dalam mengelola keuangannya. Seseorang 

yang berpendidikan formal akan lebih baik dalam mengelola keuangannya.  

 

4) Hipotesis Keempat (H4): Gaya Hidup (X4) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Hasil dari analisis data diatas menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini juga sejalan dengan adanya penelitian [11] yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan. Tinggi rendahnya gaya hidup 

seseorang akan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadinya. Gaya hidup seseorang juga 

akan berpengaruh terhadap perkembangan pengelolaan keuangan pribadinya.  

Dalam variabel gaya hidup memiliki 3 indikator diantaranya yakni berbelanja, keluarga dan diri 

sendiri. Berdasarkan keseluruhan indikator dari variabel gaya hidup yang memiliki pengaruh lebih 

dominan atau besar dari pada yang lain yaitu indicator berbelanja. Hal tersebut dikarenakan berbelanja 

dapat mempengaruhi pola pengeluaran mahasiswa yang cenderung mengutamakan barang-barang 

keinginannya. Tidak efektifnya pengalokasian dana mahasiswa akan berpengaruh dalam mengelola 

keuangan pribadinya 

. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, Tingkat Pendidikan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa di Sidoarjo. 

Literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa 

di Sidoarjo. Sikap keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa di Sidoarjo. Tingkat pendidikan juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa di Sidoarjo. Kemudian variabel gaya hidup juga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa di Sidoarjo. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Pertama tama saya mengucapkan terima kasih kepada Allah Subhana Wa Ta’ala yang telah mempermudah dan 

melancarkan saya dalam penyelesaian tugas akhir ini. Tugas akhir ini saya persembahkan untuk kedua orang tua dan 

seluruh keluarga saya yang selalu mendoakan saya dan mendukung untuk menyelesaikan tugas akhir, serta responden 

yang sudah berkenan untuk mengisi kusioner saya sehingga saya dapat menyeleisaikan tugas akhir ini.  
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